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ABRSTRACT T

The Influence of Tourism Development to the Function of Customary-
land in Bali (A Study of Kuta District Area).I Wayan Suwitra Yasa.
Tesis : Program Magister Kenotariatan.

The government of Bali Province, through a local
law of Bali No. 9/1990, outlines a pclicy concerns with
cultural tourism. The tourism development in Bali,
particulariy in Kuta District area as one of tourism
destinations has dealt with its effects in the
increasing of the need for land. For Balinese people
themselves, their land have a specific wvalue and
meaning as well as economic, social, cultural, and even
religious values. In Bali, land-coped by customary-
villages involve Tanah Pekarang Desa, Tanah Ayahan
Desa, Tanah Plaba/Laba Pura, and Tanah Druwe Desa.

Based on the data, 1t indicates there are some
changes of customary-lands, such as the change of
customary—-land of Setra (tombs) into tourism area, as
well as customary-land that are possessed individually.
These issue some problems of the changing of functions
and the conservation of customary-land that is solwved
either on family level or individually or on the
village level.

In attempts of keeping save the customary-land,
people are continually trying to keep save it in order
to been not sold that finally make the property of
customary-village become weaker and weaker and

therefore strengthens individually property.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

GBHN tahun 1988 telah menggariskan, bahwa
Pemerintah Republik Indonesia dalam Pelita V, lebih
bertekad meningkatkan pembangunan sektor pariwisata
vang menjadikan kegiatan ekonomi yang dapat diandal-
kan untuk penerimaan devisa, memperluas dan merata-
kan kesempatan berusaha dan Ilapangan kerja terutama
bagi masyarakat setempat.

Salah satu aktivitas pembangunan yang
dilaksanakan pemerintah adalah bidang industri
pariwisata. Pembangunan dibidang industri ini tidak
akan dapat terlaksana apabila tidak didukung oleh
penyediaan tanah sebagai sarana utamanya. Aktivitas
pembangunan dibidang industri pariwisata ini bukan
hanya dimonopoli pemerintah tetapi oleh perorangan
dan badan hukum. Dengan demikian terdapat dua
kepentingan vang saling berhadapan dan sama-sama
membutuhkan tanah, yaitu disatu pihak kepentingan
individu atau badan hukum dan masyarakat petani

pemilik tanah dan dilain pihak kepentingan




pemerintah demi pembangunan untuk kesejahteraan
masyarakat banyak, termasuk salah satunya adalah
kepentingan pembangunan sarana industri pariwisata.
Namun demikian antara dua kepentingan ini tidak
boleh saling merugikan.

Baii yang sudah di kenal oleh dunia sejak tahun
1920 sebagali daerah tujuan wisata dan saat itu
banyak orang-orang asing datang ke Bali untuk
menyaksikan dan menikmati keindahan alam dan
keramah-tamahan penduduk. Kesan-kesan yang diperocleh
dijadikan bahan acuan menyebut pulau Bali dengan
julukan antara lain seperti De Jong Hollands,
Nusaning Nusa dan Puncaking Gunung TIsland OFf
Paradise, Island of Gods, The Morning of the World
The Interisting Peacefull TIsland dan sebagainya.
Pemerintah Daerah Bali, melalui peraturan Daerah
Tingkat I Bzli nomor 9 tahun 1990, telah
menggariskan  suatu kebijaksanaan yang mengatur
tentang Pariwisata Budaya yaltu Pariwisata vyang
bersumber pada kebudayaan dan keindahan Alam pulau
Bali yang merupakan modal dasar bagi kepariwisataan
yang harus dibina, agar dapat berkembang secara
sehat dan dapat dipertahankan nilainya dari ciri-

cirinya yang khas dalam persinggungan dengan
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pesatnya pengaruh kebudayaan asing. Didalam hakekat
Kepariwisataan, terdapat suatu tatanan Jaringan
proses pengolahan sumber daya alam, sumber daya
manusia, budaya dan teknologi serta kegliatan yang
saling mempengaruhi untuk menarik dan melayani
wisatawan.

Perkembangan Bali sebagai daerah tujuan wisata
telah berjalan sedemikian Jjauh sehingga sejumlah
vengaruh dalam hal pertanahan. Pengembangan industri
wisata, demikian juga industri penunjang wisata yang
lain, tak pelak lagi memerlukan tanah sebagai lahan
kerjanya. Dalam pelaksanaan pengadaan tanah untuk
kawasan industri ini dua hal sering berbenturan,
yaitu tradisi dan pembangunan. Bagl masyarakat Bali,
tanah memiliki nilal dan makna disamping ekonomis,
juga sosial, kultural, bahkan religius. Ada wilayah
tertentu di Bali ini vyang merupakan sebuah lahan
wisata vyang potensial bisa dikembangkan menjadi
lahan industri perumahan. Namun dalam wilayah
tersebut terdapat sejumlah aset kultural-religius
yang tidak bisa diubah atau dimusnahkan. Akibatnya,
terdapat semacam benturan pandangan antara pihak

investor dan para pecinta tradisi, budaya dan agama



mengenai masalan pengubahan wilayah semacam itu
menjadi kawasan wisata dan industri real-estate.

Merebaknya perkembangan pariwisata membawa
pengaruh pada berkurangnya lahan pertanian yang
beririgasi teknis rata-rata 1.000 ha pertahun.
Perkembangan kepariwisataan Bali t{elah mengundang
masuknya Jutaan manusia ke pulau ini. Salah satu
dampaknya adalah meningkatnya kebutuhan akan tanah.
Hal itu tampak sangat jelas pada kenyataan
melambungnya harga tanah dan tingginya sewa rumzh,.
Sebagai selanjutnya tanah bukan saja merupakan tanah
kultural dan religius, tetapi Dberubah menjadi
komoditi yang sangat menggairahkan.

Industri  Pariwisata merupakan sumber dan
potensi andalan daerah Bali, terutama dalam
pembangunan ekonomi masyarakatnya. Dalam dimensi
makro (nasional}), urgensi peningkatan peran sektor
pariwisata, makin dirasakan untuk menjawab tantangan
dalam aspek ekonomi maupun dalam aspek budaya.
Tantangan tersebut meliputi; tantangan dalam
peluasan kesempatan kerja yang paling dominan karena

pertumbuhan penduduk semakin tinggi. Sunaryati



[<)

Hartono mengatakan bahwa “boleh dikatakan 90 % dari
perkara waris menyangkut scal tanah dan rumah*.

Tanah merupakan hal vyang sangat penting bagi
kehidupan masyarakat hukum adat. Tanpa tanah manusia
tidak dapat hidup, karena sebagian besar kehidupan
manusia tergantung pada tanah. Tanah merupakan
tempat dimana warga masyarakat hukum adat bertempat
tinggal dan tanah juga memberikan penghidupan
baginya. Di Negara Republik Indonesia, pemanfaatan
tanah diperuntukan sebesar-besarnya bagl kemakmuran
rakyat. Hal ini sesuai dengan ketentuan Pasal 33
ayat (3) Undang-Undang Dasar 1945.

Dengan demikian meningkatnya Jjumlah penduduk
dan Jjuga adanya pergeseran titik berat pembangunan
nasional dari sektor agraris ke sektor industri
menyebabkan semakin berkurangnya luas tanah
pertanian, maka sudah semestinya tanah vyang ada
diatur penguasaan dan penggunaannya sedemikian rupa
sehingga benar-benar akan bermanfaat bagi
masyarakat.

Menyadari akan pentingnya tanah, maka pada

Ketetapan MPR No. TII/MPR/1993 tentang Garis-Garis

! Sunaryati Hartono, Beberapa Pemikiran ke Arah Pembaharuan

Hukum Tanah, Alumni Bandung,1978, hal 8.

5



Besar Haluan Negara Bab IV butir 12f menyebutkan
bahwa

“Penataan penguasaan tanah oleh negara diarahkan
agar pemanfaatannya dapat mewujudkan keadilan sosial
bagi seluruh rakyat Indonesia, sedangkan penataan
penggunaan tanah periu memperhatikan hak-hak rakyat
atas tanah, batas maksimum pemilikan tanah pertanian
dan perkotaan, serta pencegahan penelantaran tanah
pertanian dan termasuk berbagai upaya mencegah
pemusatan penguasaan tanah yvang merugikan
kepentingan rakyat”.

Kelembagaan Pertanahan disempurnakan agar makin
terwujud sistem pengolahan pertanahan vyang terpadu,
serasi, efektif dan efisien, vang meiiputi tertib
administrasi, tertib hukum, tertib penggunaan tanah
serta tertib pemeliharaan ﬁanah dan lingkungan
hidup.

Kegiatan pengembangan administrasi pertanahan
perlu ditingkatkan dan ditunjang dengan perangkat
analisis dan perangkat informasi pertanahan vyang
makin baik.

Berdasarkan ketetapan diatas dapat disimpulkan
dua hal, pertama bahwa dalam penataan penguasaan

tanah harus diarahkan pada pemanfaatan tanah vyang
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berkeadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia,
kedua penataan penggunaan tanah harus dilaksanakan
berencana dengan tetap memperhatikan hak-hak rakyat
atas tanah, fungsi sosial atas tanah, batas maksimum
pemilikan tanah pertanian dan perkotaan dan lain-
lain, agar terwujud kebijaksanaan pertanahan seperti
yang diamanatkan oleh Pasal 33 ayat (3} UUD 1845,
bahwa “Bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung
didalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan
sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat™.

Realisasi dari ketentuan Pasal 33 ayat (3)
Undang—undang Dasar 1945, maka dalam peningkatan
penggunaan dan penguasaan atau pemilikan tanah
pertanian dimana sebagian besar penduduk Indonesia
bermata pencaharian sebagai petani, perlu mendapat
perhatian baik dari pemerintah pusat atau pemerintah
daerah mengingat pengaturan tanah sebelum berlakunya
Undang-Undang Pokok RAgraria terdapat ketimpangan-
ketimpangan dan penyimpangan-penyimpangan dalam segi
kepemiiikan tanah. Hal ini terbukti dengan
terdapatnya Jumlah minoritas yang memiliki tanah
sedemikian luas yang disebut sebagai tuan-tuan tanah

sedangkan petani sebagai golongan mayoritas hanya



memiliki tanah dalam Jjumlah yang sangat terbatas
bahkan ada yang sama sekali tidak memiliki tanah.?

Dari tanah-tanah tersebut manusia dapat
memperoleh kesejahteraan yang sebesar-besarnya.
Eratnya hubungan manusia/masyarakat dengan tanah
oleh Bushar Muhammad dikatakan bahwa “didalam hukum
adat antara masyarakat hukum sebagai kesatuan dengan
tanah vyang didudukinya terdapat hubungan yang erat
sekali, yaitu hubungan yang bersumber pada pandangan
yang bersifat religio-magis”. ¥

Releigh Barlowe mengibaratkan tanah sebagal
sepotong intan ( batu permata } vyang banyak sisi,
ada kalanya tanah sebagai ruang, alam, faktor
produksi, barang-barang konsumsi, milik dan modal.
Disamping itu ada juga yang memandang bahwa tanah
sebagali benda vang berkaitan dengan Tuhan, berkaitan
dengan masyarakat yang menimbulkan pandangan bahwa
tanah sebagai kosmos dan pandangan bahwa tanah

sebagai tabungan.?

2 Budi Jaya, I Nyoman, Tinjauan Yuridis Tentang Tanah

Pertanian Dalam Rangka Pelaksanaan Lendreform, Liberty Yorvakarta,
1988, hal 3-4.

* Bushar Muvhammad, Pokok-Pokok Hukum Adat, Pt Pradnya
Paramita, Jakarta, 1988, hal 103.

* Releigh Barlowe dalam Hermayulis, Penerapan Hukum Partanahan
dan Pengaruvhnya Terhadap Hubungan Kekerabatan Pada Sistem
Kekerabatan Matrilineal Minangkabau di Sumatra Barat, Desertasi
Pada Program Pasca Sarjana Universitan Indonesia, 1999, hal. 1.
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S. Budhisantoso memandang tanah dengan
menekankan pada keberadaan manusia diatas tanah
(lingkungan), berpendapat bahwa manusia sebagai
makhluk teritorial dalam arti manusia tidak dapat
hidup terlepas dari wilayah tempat bermukim. Sebagai
makhluk sosial dan +juga makhluk wilayah, manusia
ditakdirkan tidak dapat hidup sendiri, bahkan
mempunyai naluri atau dorongan untuk hidup
berkelompok dan selalu berhubungan satu sama lainnya
di atas sebidang tanah dan tidak dapat hidup
terpisahkan dari tanah serta dapat dipastikan bahwa
setiap aktivitas manusia sejak lahir sampai
meninggal membutuhkan tanah.®

Tanah sejak dahulu sampai sekarang luasnya
relatif tetap. Dilain pihak penduduk selalu
bertambah, usaha-usaha ekonomis dalam pertanian
semakin berkembang, begitu pula usaha-usaha industri
otomotif, industri pariwisata, perdagangan dan
perumahan makin berkembang pesat sejalan dengan
lajunya pembangunan, ditambah lagi penduduk
yang sebagian besar berusaha bertani di pedesaan

menyebabkan pemenuhan kebutuhan terhadap tanah

® 5. Budhisantoso dalam Hermayulis, Ibid, hal 2.
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semakin terbatas. Keadaan demikian menjadikan tanah
mempunyai posisi yang sangat strategis dan
menyebabkan masyarakat berlomba-lomba untuk
menguasai tanah sehinggga tidak Jjarang menimbulkan
sengketa.

Mengingat demikian besar peranan tanah baik
dalam kehidupan sosial, ekonomi dan politik bagi
semua orang, maka sebagai tindak lanjut dari amanat
yang tertuang dalam Pasal 33 ayat (3) Undang-Undang
Dasar 1945, dikeluarkanlah Undang-Undang Nomor 5
Tahun 1960. Salah satu tujuan terbentuknya Undang-
Undang  tersebut adalah meletakkan dasar Dbagi
penyusunan Hukum Agraria Nasional yang akan
merupakan alat untuk membawa kemakmuran rakyat
terutama rakyat tani dalam rangka menuju masyarakat
yvang adil dan makmur.

Pasal 33 ayat (3) Undang-Undang Dasar 1945
dijabarkan dalam Pasal 2 Undang-Undang Pokok
Agraria. Penjabaran itu tidak saja berisi penegasan
tentang hak menguasal yang diberikan kepada negara
dengan luas cakupan atas bumi, air, ruang angkasa
dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya, selain
itu Jjuga menyatu dengan luas cakupan wewenang dari

hak menguasai negara tersebut.
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Atas dasar hak menguasali dari negara yang
sesuai dengan ketentuan Pasal 2 ayat (2} Undang-
Undang Pokok Agraria, negara mempunyal wewenang
untuk mengatur dan menyelenggarakan peruntukan,
penggunaan, persediaan serta pemeliharaan bumi, air
dan ruang angkasa, mengatur dan menentukan hubungan-
hubungan hukum mengenai bumi, air dan ruang angkasa.
Negara disini adalah sebagai organisasi kekuasaan
yang merupakan personifikasi seluruh rakyat.®

Hak ulayat dibatasi oleh adanya hak perorangan
atas tanah (hak milik perorangan atas tanah). Dalam
hal ini jika hak milik perorangan atas tanah sangat
kuat maka hak ulayat semakin lemah, sebaliknya Jika
hak ulayat semakin kuat maka hak perorangan semakin
lemah. Setelah keluarnya ketentuan konversi UUPA No.
5 Tahun 1960 dalam pasal II ketentuan Konversi UUPA
dijelaskan bahwa tanah adat vyang dikuasai oleh
perorangan dapat dikonversi sebagai hak wmilik.
Misalnya Tanah PKD dan AyDs di Bali. Dikonversinya
tanah-tanah tersebut sebagai hak milik perseorangan

mengakibatkan semakin melemahnya hak wulayat desa

¢ Notonegoro, Politik Hukum dan Pembangunan Agraria di

indonesia, Bina Aksara,Jakarta, 1994, hal 101,
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adat. Tanah-tanah yvang berstatus sebagai hak
perseorangan semakin banyak.”’

Tanah;tanah adat di masyarakat hukum adat, ada
yang berada dibawah kekuasaan masyarakal hukum adat
dan ada vyang berada dibawah kekuasaan hak pribadi
atau perorangan, baik dalam bentuk hak milik, hak
pakai, ataupun hak untuk menikmati.® Di Bali tanah
yang dikuasail oleh desa adat, berupa Tanah
Pekarangan Desa (PKD), Tanah Ayahan Desa (AyDs),
Tanah Plaba/Laba Pura, dan Tanah Druwe Desa.

Kecamatan Xuta sebagal salah satu Kecamatan
yang ada di Bali masih menguasai tanah adat.
Berdasarkan dari  hasil survel awal diperoleh
informasi bahwa tanah-tanah adat vyang ada di
lingkungan Kecamatan Kuta berupa : Tanah Pekarangan
Desa (PKD), Tanah Ayahan Desa (AyDs), Tanah Plaba /
Laba Pura, dan Tanah Druwe Desa berupa Tanah Lapang,
Tanah Pasar, Tanah Kuburan / Setra dan Tanah Bukit.

Kecamatan ini merupakan daerah yang menjadi
pusat pariwisata di Bali, oleh karena itu

perkembangan /  keberadaan tanah-tanah adat di

7 Suasthawa Darmayuda, Status dan Fungsi Tanah Adat di Bali

setelah berlakunya UUPA, Penerbit CV. Kayu Mas, 1987, hal 50-52.

® Abdurrahman, Beberapa Aspekta Tentang Hukum Agraria (Seri

Hukum Agraria V), Penerbit Alumni Bandung, 19%83, hal 1.
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lingkungan Kecamatan Kuta tidak lepas dari pengaruh
perkembangan pariwisata. Hal ini dapat dilihat dari
adanya tanah adat yang dialih fungsikan sebagail
tempat pariwisata. Dahulu tanah-tanah adat yang ada
dilingkungan Kecamatan Kuta tersebut berfungsi
sebagai lahan pertanian, tanah adat ini dimanfaatkan
sebagai ladang / tegalan, yang ditanami dengan
tanaman Jjeruk, Jjagung, kedelai, kacang tanah, ubi
kayu, dan lain sebagainya. Tanah tersebut saat ini
sudah tidak produktif lagi, karena merupakan tanah
perbukitan vyang berbatu, o¢leh karena 1itu tanah
tersebut dimanfaatkan  sebagai obyek pariwisata
seperti art shop, kafe, dan lain sebagainya.

Di lingkungan Kecamatan Kuta selain adanya
tanah adat vyang dialihfungsikan sebagai obyek
pariwisata, Jjuga ada tanah adat yang dikonversi
sebagai hak milik, baik sebagal hak milik perorangan
sesuai dengan pasal II ketentuan konversi UUFPA,
maupun sebagai hak milik pura sesuai dengan Surat
Keputusan Menteri Dalam Negeri No. SK. 556/DJA/1986
yang menjelaskan bahwa Tanah Plaba / Laba Pura dapat

dikonversikan sebagai hak milik pura.
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B. RUMUSAN MASATLAH.
Bertitik tolak dari latar belakang diatas maka
dapat dirumuskan permasalahan antara lain:
1. Mengapa terjadi pengalihan fungsi tanah adat
menjadi obyek pariwisata ?
2. Kendala-kendala apa sajakah yang timbul sehubungan
dengan dialihfungsikannya tanah adat sebagai

akibat adanya perkembangan pariwisata?

C. TUJUAN PENELITIAN.
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh perkembangan
pariwisata terhadap keberadaan/eksistensi tanah adat
di ZXabupaten Badung Kecamatan Kuta, sedang secara
spesifik, penelitian ini bertujuan untuk
1. Untuk mengetahui sebabk terjadinya pengalihan
fungsi tanah adat di Kecamatan Kuta menjadi obyek
pariwisata.

2. Untuk mengetahui kendala vyang timbul sehubungan
dengan dialihfungsikannya tanah adat yang ada di
lingkungan Kecamatan Kuta setelah perkembangan

pariwisata.
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D. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat penelitian pada dasarnya dapat dibagi
menjadi dua, yaitu manfaat yang bersifat umum dan
manfaat vyang bersifat khusus. Manfaal yang bersifat
umum dari penulisan tesis inl adalsh diharapkan akan
dapat memberikan sumbangan terhadap perkembangan
ilmu hukum di bidang pertanahan.

Sedang manfaat secara khusus dari penulisan ini
dapat diuraikan sebagai berikut
a. Bagi akademisi, dengan hasil penelitian ini dapat

dijadikan informasi ilmiah guna melakukan
pengkajian lebih lanjut dan mendalam tentang
fenomena konflik kepentingan oleh para pihak di
bidang penggunaan tanah.

b. Memberikan sumbangan kepada pemerintah Kabupaten
Badung, sebagail bahan untuk menjadi dasar
penyusunan kebijakan dalam penegakan hukum
pertanahan, khususnya dalam pengadaan tanah bagi
pelaksanaan pembangunarn untuk kepentingan

pariwisata.

E, SISTEMATIKA PENULISAN

Hasi!l penelitian ini disusun sebagai suatu

karya ilmiah berupa tesis yang terbagi dalam lima
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bab, dimana setiap bab akan diperinci lagi menjadi
beberapa sub bab. Bab I Pendahuluan, yang merupakan
pengantar dan pedoman untuk pembahasan-pembahasan
berikutnya yang terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
sistematika penulisan. Bab IT Tinjauan Pustaka,
menguraikan mengenai tinjauan umum tentang hukunm
tanah nasional, hak ulayat, sejarah tanah adat di
kali dan hukum adat sebagai pola budaya . Bab III
Metode Penelitian , menjelaskan mengenail metode
penelitian yang digunakan meliputi, pendekatan
yuridis—-sosiolegis, hasil penelitian ini nantinya
akan bersifat deskriftif analitis, dalam penelitian
ini sampel ditentukan melalui purposive sampling,
sumber data yang didapat, serta analisa data. Bab IV
Hasil ©Penelitian Dan Pembahasan tentang sebab
terjadinya alih fungsi tanah adat menjadi obyek
pariwisata serta kendala-kendala yang timbul
sehubungan dengan adanya alih fungsi tersebut. Bab V
Penutup, berisi kesimpulan dari uraian sebelumnya
serta saran-saran yang dianggap perlu berdasarkan

data yang ditemukan dalam penelitian ini.
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Bab ITI

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kondisi Hukum Pertanahan Nasional Dalam Hubuﬁgannya
Dengan Tanah Adat
A.l. Gambaran Hukum Tanah Nasicnal
Salah satu tujuan pokok diadakannya UUPA
adalah untuk meletakkan dasar-dasar dalam
mengadakan kesatuan dan kesederhanaan dibidang
Hukum vyang mengatur pertanahan. Berhubung
dengan adanya kekurangan-kekurangan Hukum Tanah
vang lama tersebut harus diganti dengan Hukum
Tanah vyang baru. Hukum Tanah yang baru itu
harus bersifat nasional, baik mengenail segi
formal maupun meteriilinya. Dari segi formalnya
Hukum Tanah Nasional harus dibuat oleh
pembentuk  Undang-Undang Indonesia. Mengenai
segi materiilnya Hukum Tanah vyang baru harus
nasional yvaitu berkenaan dengan tujuan,
konsepsi, asas-asas, sistem dan isinva.
Hubungannya dengan UUPA dinyatakan dalam
konsiderans, ©bahwa Hukum Agraria/Tanah yang

baru harus:

17



didasarkan atas hukum adat tentang tanah;
sederhana;

menjamin kepastian hukum bagi seluruh rakyat
Indonesia;

tidak mengabaikan unsur-unsur yang bersandar
pada hukum agama;

harus memberi kemungkinan supaya bumi, air
dan ruang-angkasa dapat mencapai fungsinya
dalam membangun masyarakat yang adil dan
makmur;

harus sesuali dengan kepentingan rakyat

Indonesia;
harus memenuhi pula keperluan rakyat
Indonesia menurut permintaan zaman dalam

segala soal agraria:;

harus mewlujudkan penjelmaan dari pada
Ketuhanan Yang Msha Esa, Perikemanusiaarn,
Kebangsaan, Kerakyatan dan Keadilan Sosial,
sebagal asas kerohanian Negara dan cita-cita
Bangsa, seperti yang tercantum didalam
Pembukaan Undang-Undang Dasar;

harus merupakan pelaksanaan dari pada Dekrit
Presiden tanggal 5 Juli 1959 dan Manifesto

Politik Republik Indonesia sebagai vyang
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ditegaskan dalam Pidato Presiden tanggal 17
agustus 1960;

j. harus melaksanakan pula ketentuan dalam Pasal
33 Undang-Undang Dasar, yang mewajibkan
Negara untuk mengatur pemilikan tanah dan
memimpin penggunaannya hingga semua tanah
diseluruh wilayah  kedaulatan bangsa di
pergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran
rakyat, penggunaan itu bisa secara
perseorangan maupun secara gotong royong.

Bahwa Hukum Adat dipakai sebagai dasar Hukum

Tanah Nasioconal adalah sesual dengan kepribadian

bangsa kita, karena Hukum Adat adalah Hukum

asli kita.

. Kedudukan Hukum Adat Dalam Hukum Pertanahan

Nasional
A, 2.1, Redudukan Hukum Adat Sebelum UUPA.
Menurut Abdurrahman, berlakunya
hukum  adat dalam masyarakat adalah
merupakan manifestasi aspirasi yang
berkembang di dalam masyarakat.
Keberadaan hukum adat sebagai hukum yang

hidup dalam masyarakat sangat tergantung
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pada basis sosial yang mendukungnya,
yaitu masyarakat hukum adat itu sendiri.
Namun demikian dalam berlakunya hukum
adat, tidak lepas dari berbagai pengaruh
kekuatan yang ada dalam masyarakat
termasuk pengaruh darl berbagai kekuatan
politik dimana sebagilan diantaranya telah
diformulasikan melalui berbagai ketentuan
perundang—undangan.9 Sebelum kedatangan
penjajah (Belanda, Portugis) ke
Indonesia, hukum adat merupakan satu-
satunya ketentuan vyang mengatur tata
kehidupan masyarakat. Setelah kedatangan
Belanda, maka muncul hukum baru berupa
hukum barat, seperti Kitab Hukum Perdata
atau Burgelijk Wethoek (BW) dan Kitab
Undang—ﬁndang' Hukum Pidana atau Wetboek
van Strafrecht (KUHP) dan peraturan
perundang-undangan lainnya.

Adanya hukum asing, tidak berarti
menghapuskan hukum adat. Eksistensi Hukum

adat tetap diakui oleh pemerintah

® Abdurrahman, Kedudukan Hukum Adat Dalam Perundang-undangan
Agraria Indonesia, Akademika Pressindo, Jakarta, 19%94,h.10.
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Belanda, dengan adanya tanah-tanah dengan
hak-hak barat, misalnya tanah eigendom,
tanah erfacht, tanah opstal dan lain-
lain, tetapi ada pula tanah-tanah yang
dikenal dengan hak-hak Indonesia,
misalnya tanah-tanah ulayat, tanah milik,
tanah usaha, tanah gogolan, tanah
bengkok, tanah agrariscsh eigendom, dan
lain-lain.’® Pemerintah Belanda sengaja
menciptakan dualisme dan pluralisme
hukum, dengan membuat orang-orang tunduk
pada kaidah hukum vyang berbeda dengan
membagi golongan penduduk menjadi tiga
yaitu : Golongan Eropa, Golongan Timur
Asing dan Golongan Bumiputra (163 IS).
Dalam hukum perdata, golongan Eropa
tunduk pada KUHP Perdata/ Burgeliik
Wetboek. Golongan Bumiputra tunduk pada
hukum adat sipilnya masing-masing.

Ketentuan ini juga berlaku terhadap hukum

10Lihat,Soetojo M, Undang-undang Pokeok Agraria dan Pelaksanaan
Land Reform, Staf Penguasa Perang Tertinggi, Jakarta, 1961
hal .59.
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pertanahan (hukum  agraria). Golongan
Eropa tunduk pada hukum pertanahan yang
berdasarkan pada ketentuan dalam Buku IT
KUHP Perdata, misalnya mengenai cara
memperolehnya, peraiihannya, lenyapnya
(hapusnya), pembebanannya dengan hak-hak
lain dan wewenang-wewenang serta
kewajiban-kewajiban yang empunya hak.
Perbuatan—-perbuatan hukum yang dapat
diadakan mengenai tanah-tanah itu pada
asasnya terbatas pada yang dimungkinkan
oleh hukum agraria Barat. Misalnya tanah
eigendom tidak dapat digadaikan menurut
ketentuan Hukum Agraris Adat, tetapi
hanya dapat dijadikan Jjaminan utang
dengan dibebani hipetik, suatu lembaga
hukum yang sebagaimana kita maklum diatur
dalam KUH Perdata. Tanah-tanah barat ini
tidak sebanyak tanah-tanah Indonesia,
tanah-tanah i1tu seakan-akan merupakan
*pulau-pulau ditengah-tengah lautan

tanah~tanah Indonesia”.
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Tanah-tanah Indonesia vyaitu tanah-
tanah dengan hak-hak Indonesia, hampir
semuanya belum terdaftar, kecuali tanah-
tanah agrarisch eigendom(S.1873-38),
tanah-tanah milik didalam kota Yogyakarta
(Rijksblad Yogyakarta 1926 no 13), tanah-
tanah milik didalam kota-kota di daerah
Surakarta (Rijksblad Surakarta 1938 no
14y, tanah-tanah grant di Sumatera timur.

Pendaftaran tanah-tanah milik vyang
diselenggarakan di daerah-daerah lainnya
di Jawa, Madura, Bali, Lombok  dan
Sulawesi Selatan oleh kantor-kantor
Landrente atau pajek bumi bukan
pendaftaran wvang kita maksudkan, karena
tujuannya adalah untuk keperluan
pemungutan pajak ini (fiscaal Kadaster)
Sedangkan pendaftaran yang di maksudkan
itu adalah pendaftaran vang diadakan
untuk  memberikan kepastian hak dan
kepastian hukum (Rechtskadaster).

Tidak semua tanah-tanah Indonesia
ini adalah tanah-tanah vyang mempunyai

status sebagal hak-hak asli adat, tetapi
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ada Jjuga vyang berstatus buatan atau
ciptaan pemerintah, misalnya tanah
agrarisch eigendom yang didasarkan pada
ketentuan ayat 6 Pasal 51 IS. Tanah-tanah
Indonesia tunduk pada hukum agraria adat,
sepanjang tidak diadakan ketentuan yang
khusus wuntuk hak-hak tertentu. Misalnya
untuk tanzh agrarisch eigendom berlaku
ketentuan dimuat didalam s.1872-117
Berhubung dengan dianutnya asas
konkordansi di dalam penyusunan
Perundang—undangan Hindia Belanda dulu,
maka KUH Perdata Indonesia juga
konkordansi dengan Burgerlijk Wetboek
Belanda. Dan Burgerlijk Wetboek Belanda
itu disusun berdasarkan Code Ciwvil
Perancis, yang merupakan pengkodifikasian
hukum perdata Perancis sesudah Revolusi
Perancis tahun 1789. Oleh karena
ketentuan-ketentuan pokok dan asas-asas

Hukum Agraria Barat 1tu bersumber pada

‘! Subekti R, Pembinaan Hukum Nasional, Alumni,Bandung,1975,
hal 54.
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KUH Perdata Barat, maka Hukum Agraria
Barat berjiwa liberal individualistis.
Mengapa demikian, karena Revolusi
Perancis itu suatu Revolusi borjuis, vang
berjiwa liberal individualistis, maka
mudah dipahami, Jjika KUH Perdata
Indonesia pun, melalui Burgelijk Wetboek
Belanda dan Code Civil Perancis, pasti
berjiwa liberal individualistis.
Ketentuan-ketentuan Hukum Agraria
berpangkal dan Dberpusat pada individu
serta pengertian hak eigendom sebagail hak
atas benda, vyaitu tanah yang penuh dan
mutlak. Menurut pasal 570 KUH Perdata,
hak eigendom itu adalah hak vang memberi
wewenang penuh untuk menikmati kegunaan
sesuatu benda (tanah} untuk berbuat bebas
terhadap benda {tanah itu dengan
kekuasaan penuh, sepanijang tidak
bertentangan dengan Undang-undang dan
peraturan-peraturan lainnya yang

ditetapkan oleh badan-badan penguasa yang
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berwenang dan tidak mengganggu hak-hak
orang lain.™

Sesuai dengan jiwa Z1iberalisme dan
individualisme vyang meliputi seluruh isi
KUH Perdata, maka pembatasan-pembatasan
yang diadakan dengan undang-undang dan
peraturan-peraturan lainnya terhadap hak
elgendom itu semula tidak seberapa
banyaknya. Sedang pembatasan oleh hak-hak
orang lain juga ditafsirkan sangat sempit
dan legistis®®. Secara skematis yang bukan
domein negara hanyalah tanah-tanah
eigendom, tanah partikelir, dan
agrarische-eigendom. Selebihnya adalah
domein negara bebas dan tidak bebas.
Termasuk domein tidak bebas yakni:
erpacht, opstal, huur, dan milik desa.
Selain dari i1tu atau sisanya adalah
“domein bebas”.'? Dengan demikian secara
yuridis formil +tanah ulayat termasuk

domein negara tidak bebas yang merupakan

Notonagoro, Politik Hukum dan Pembangunan Agraria di

Indonesia, C.V. Pancuran Tujuh, Jakarta, 1974, hal. 32.

Op.cit, hal.35.
R.Roestandi Ardiwilaga, Bukum Agraria Indonesia Dalam

Teori dan Praktek, Nusa Baru, Jakarta, 1262, hal.1l68.
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milik negara kolonial. Menurut ketentuan
hukum adat, hak ulayvat Jjelas merupakan
wewenang suatu masyarakat terhadap tanah
dalam wilayah masyarakat hukum adatnya.
Berdasarkan hal tersebut maka terlihat
bahwa hak wulayat vang diatur melalul
hukum adat pada masa penjajahan
seringkali tidak diperhatikan dan tidak
diakui keberadaanya.

Dapat disimpulkan bahwa sebelum
berlakunya  UUPA, Hukum Agraria vyang
beriaku sebagian tersusun berdasarkan
tujuan dan sendi-sendi dari pemerintah
iajahan, dan sebagian lain hanvya
dipengaruhi olehnya, sehingga
bertentangan dengan kepentingan rakyat.
Oleh karena itu, akibat dari politik
hukum pemerintahan jajahan, maka Hukum

Agraria mempunyai sifat dualisme, yaitu

berlakunya Peraturan-peraturan hukum
adat, disamping itu berlaku pula
Peraturan-peraturan dari dan yang
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' berdasarkan atas hukum Dbarat.

13 Keadaan

hukum vang dualistis dan pluralistis ini
berlangsung cukup lama, mulai dari tahun
1870 sampai dengan tahun 1960. Setelah
itu Indonesia mengganti peraturan-
paraturan agraria pemerintah kolonial
Belanda dengan peraturan perundang-
undangan baru dengarn maksud untuk
mengadakan kesatuan hukum {(unifikasi
hukum), melaliui Undang-undang No.> Tahun
1960, wvang dikenal dengan Undang-undang

Pokok Agraria atau disingkat dengan UUPA.

Kedudukan Hukum Adat Setelah UUPA.

Hukum Agraria Nasional vyang telah
berhasil di wujudkan oleh Undang-undang
Pokok Agraria menurut ketentuvennya adalah
didasarkan pada hukum adat, vyang berarti
hukum adat menduduki posisi yang sentral
didalam sistem Hukum Agraria Nasional.

Bahwa konsep UUPA tersebut berdasarkan

15

Lihat Memori Penjelasan atas Undang-undang No.5 Tahun
1960, Tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria.
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hukum adat ini dapat dijumpai di dalam

UUPA :

a. Penjelasan Umum angka IITI (1)

b. Pasal 2 {4)

c. Pasal 3 dan penjelasan pasal 3

d. Pasal 5 dan penjelasan pasal 5

e. Penjelasan pasal 16

f. Pasal 56

g. Pasal 58

Untuk memperjelas kedudukan hukum adat di

dalam UUPA maka akan diuraikan satu

persatu beserta telaahnya.

Ad.a.Penjelasan Umum  angka III {1)
disebutkan

QOleh karena rakyat Indonesia

sebagian besar tunduk pada hukum
adat, maka hukum agraria yang baru
terscbut akan didasarkan pula pada
ketentuan-ketentuan hukum adat itu,
sebagai hukum  yang asli, vang
disempurnakan dan disesuaikan dengan
kepentingan masyarakat dalam Negara
vang modern dan dalam hubungannya

dengan Sosialisme Indonesia.
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Ad.b

Sebagaimana dimaklumi maka  hukum
adat dalam pertumbuhannya  tidak
terlepas pula dari pengaruh politik
dan masyarakat swapraja yang feodal.
Sebagaimana kita ketahui hukum adat
dalam perkembangannya tidak terlepas
dari pengaruh masalah politik
masyarakat kolonial karena begitu
lamanya mereka (kolenial} menjajah

bangsa ini.

.Pasal 2 {4):

Hak menguasai dari Negara
tersebut diatas pelaksanaannya dapat
dikuasakan kepada Daerah-daerah Swa-
tantra dan masyarakat-masyarakat
hukum adat, sekedar diperlukan dan
tidak bertentangan dengan kepen-
tingan nasional, menurut ketentuan-
ketentuan Peraturan Pemerintah.

Kalau kita perhatikan kewe-
nangan itu Jjelas Jjuga diberikan
kepada masyarakat hukum adat, tetapi
tidak ada pengaturan selanjutnya,

mengenal hak-hak adat. Pada tafsir
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resmi dalam penjelasan umum angka

I1(2,3) disebutkan:

(1) Dalam pada itu kekuasaan negara
atas tanah inipun sedikit atau
banyak dibatasi oleh hak ulayat
dari kesatuan-kesatuan masyara-
kat hukum, sepanjang menurut
kenyataan masih ada.

(2} Pelaksanaan hak ulayat dan hak-
hak vyang serupa itu dari masya-
rakat-masyarakat hﬁkum adat, se-
panjang menurut kenyataan masih
ada, harus sedemikian rupa harus
sesual dengan kepentingan nasio-
nal dan negara, yang berdasarkan
atas persatuan bangsa serta
tidak boleh bertentangan dengan
Undang-undang dan Peraturan yang
lebih tinggi.

Ketentuan ini pertama-tama  ber-

pangkal pada pengakuan adanya hak

ulayat itu dalam hukum agraria yang
baru. Berhubung dengan disebutnya

hak ulayat di dalam Undang-undang
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Pokok Agraria, yang pada hakekatnya
berarti pula pengakuan hak itu, maka
pada dasarnya hak ulayat akan di-
perhatikan, sepanjang hak tersebut
menurut kenyataan memang masih ada
pada masyarakat hukum adat vyang
bersangkutan. Misalnya didalam pem-
berian suatu hak atas tanah {(umpama-
nya hak guna usaha) masyarakat hukum
adat vyang Dbersangkutan sebelumnya
akan didengar pendapatnya dan akan
diberi "“recognitie”

Konsekuensinya bahwa kewenangan
hak ulayat itu berlaku apabila
negara tidak memerlukan hak ulayat
tersebut dan apaﬁila negara akan
memberikan hak-hak baru diatas hak
ulayat misalnya hak guna usaha maka
kewenangan itu beralih kepada
negara. Ini dipertegas lagi di dalam
pasal 29 (1) disebutkan: Hak Guna
Usaha adalah hak untuk mengusahakan
tanah yang dikuasai langsung oleh
negara. Ini Dberarti hak wulayat
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Ad.

C.

tersebut nilainya sama dengan tanah
negara.
Pasal 3:

Déngan mengingat ketentuan-
ketentuan dalam Pasal 1 dan 2 pelak-
sanaan hak ulayat dan hak-hak yang
serupa itu dari masyarakat-masyara-
kat hukum adat, sepanjang menurult
kenyataannya masih ada, harus sede-
mikian rupa sehingga sesual dengan
kepentingan nasional dan negara,
yang berdasarkan atas persatuan
bangsa serta tidak boleh
bertentangan dengan Undang-undang
dan Peraturan-peraturan lain vyang
lebih tinggi.

Tidak begitu saja UUPA mengakui hak
ulayat karena harus dibuktikan jika
tidak dapat membuktikan maka hak
ulayat tersebut milik negara. Seba-
gaimana kita ketahui bahwa hukum
adat tersebut merupakan hukum tidak
tertulis dan hak ulyat tidak pernah

didaftar. Menurut Peraturan Menteri
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Negara Agraria No.5 Tahun 1999
dengan penelitian, apabila hasil pe-
nelitian kenyataan ada tidak diberi-
kan sesuatu hak diatas tanah ter-—
sebut tetapi hanya di catat di dalam
daftar tanah vyang bukan merupakan
obyek pendaftaran sebagaimana menu-
rut Pasal & PP 24/1999 dengan menca-
tat dalam daftar tanah sama nilainya
dengan tanah negara.

Pasal 5 (2) Permen Agraria No.5/1999
menyebutkan:

Keberadaan tanah ulayat masyarakat
hukum adat yang masih ada sebagai-
mana dimaksud pada ayat (1) dinyata-
kan dalam peta dasar pendaftaran
tanah dengan membubuhkan satu tanda
katagrafi dan, apabila memungkinkan,
menggambarkan batas-batasnya serta
mencatatnya dalam daftar tanah.
Penjelasan Pasal 3

Yang dimaksud dengan” Hak ulayat dan

hak-hak yang serupa itu” ialah apa
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yang di dalam perpustakaan adat
disebut “beschikkingsrecht.”

Disini pembentuk Undang-undang tidak
menciptakan istilah  baru, hanya
mengambil konsep vyang dibuat para

Sarjana Hukum Barat (Belanda).

Ad.d.Pasal 5:

Ad.e.

Hukum agraria vang berlaku atas
bumi, air dan ruang. angkasa ialah
hukum adat, sepanjang tidak berten-
tangan dengan kepentingan nasional
dan negara, vyang berdasarkan atas
persatuan bangsa, dengan sosialisme
Indonesia serta dengan peraturan
perundangan lainnya, segala sesuatu
dengan mengindahkan unsur-—-unsur yang
bersandar pada hukum agama.
Penjelasan Pasal 16:

Pasal ini adalah pelaksanaan dari
pada ketentuan dalam Pasal 4. Sesuai
dengan yang diletakkan dalam Pasal 5
bahwa Hukum Pertanahan yang Nasional
didasarkan atas hukum adat maka

penentuan hak-hak atas tanah dan air
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Ad.

dalam Pasal ini didasarkan pula atas
sistematik dari hukum adat. Dalam
pada itu Hak Guna Usaha dan Hak Guna
Bangunan diadakan untuk memenuhi
keperluan masyarakat modern dewasa
ini.

Pasal 56:

Selama Undang-undang mengenai hak
milik sebagai tersebut dalam Pasal
50 ayat 1 belum terbentuk, maka vang
berlaku adalah ketentuan-ketentuan
hukum adat setempat dan Peraturan-
peraturan lainnya mengenai hak-hak
atas tanah vyang memberi wewenang
sebagaimana atau mirip dengan yang
dimaksud dalam Pasal 20, sepanjang
tidak bertentangan dengan Jjiwa dan
ketentuan-ketentuan Undang-undang
ini.

Didalam Pasal 50 UUPA disebutkan
bahwa hak milik diatur dengan
Undang-undang, HGU, HGB, hak pakai,
hak sewa diatur dalam peraturan

perundangan. Hak ulayat merupakan
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hak adat dari masvyarakat hukum adat

tidak diatur.

. Pasal 58:

Selama Peraturan-peraturan pelaksa-
naan Undang-undang ini belum terben-—
tuk, maka Peraturan-peraturan, baik
yang tertulis maupun yang tidak
tertulis mengenai bumi dan air serta
kekayaan alam vyang terkandung di
dalamnya dan hak-hak atas tanah,
yvang ada pada mulal Dberlakunya
Undang—undang ini, tetap berlaku,
sepanjang tidak bertentangan dengan
jiwa dari ketentuan-ketentuan dalam
Undang-undang ini serta diberi taf-
siran yang sesuai dengan itu.

Yang dimaksud Peraturan-peraturan
tidak tertulis menunjuk kepada hukum
adat. Mengenai hak milik adat di
dalam UUPA tidak diatur dalam Pasal-
pasal tetapi diatur tentang
ketentuan-ketentuan konversi  pada
Pasal II (1) hak-hak tersebut di

konversi menjadi hak milik. Di pulau
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Jawa konversi hak milik adat
dilaksanakan sebagaimana mestinya
sampal. sekarang {(misalnvya tanah
yasan) tetapi di luar pulau Jawa
banyak permasalahan karena sebagian
besar tanah-tanah hak milik adat
belum di- kenversi, ada yang menjédi
alasan buat penguasa (BPN setempatl)
menganggap wilayah kerjanya adalah
tanah-tanah negara bekas Swapraja.
Untuk menjamin kepastian hukum
Undang-undang memerintahkan pendaf-
taran tanah vyang bersifat rechts-
kadaster {(untuk memperoleh kepastian
haknya) sebagaimana menurut keten-
tuan pasal 19 bagl para pemegang
haknya sebagaimana pasal 23 pasal 32
dan pasal 38 yang disebutkan dalam
penjelasan IV, dimana akan diberikan
suatu alas hak kemudian dikeluarkan
dalam bentuk sertifikat, bagi tanah
hak ulayat tidak diperintahkan pen-
daftarannya oleh karena itu tidak di
daftar.
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Dalam perkembangan Hukum Tanah Nasional,

lingkup hukum tanah adat akan menjadi

sempit karena akan diganti dengan kaidah-
kaidah hukum yang tertulis. Namun
demikian, mengingat bahwa perwujudan dari
pada cita-cita “kodifikasi” hukum tanah
itu masih akan memakan waktu, maka selama
masa mendatang hukum tanah adat masih akan
tetap merupakan bagian yang penting dari
hukum tanah positif kita.!®

Dalam perkembangan berlakunya hukum
adat juga diperkuat dengan lahirnya yuris-—
prudensi, dimana pengadilan berperan
sebagali penemu dan perumus kaidah-kaidah
hukum tanah adat, sebagai contoh :

a. Putusan Mahkamah Agung No.39/K/Sip/1956
dan No.340/K/Sip/1958, tentang” dalam
hal desa memberi hak peminjam atas tanah
kepada seseorang tertentu, maka penye-

rahan tanah itu kepada seseorang ketiga

** Boedi Harsono, Simposium Undang-undang Pokok Agraria dan

Kedudukan tanah-tanah adat Dewasa ini, BPHN-Pemda kalsel dan fh
Unilam, Penerbit Binacipta, Okteober 1977,
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dengan hak pinjam Jjuga, hanya dapat
dilakukan secara sah, apabila dengan
ijin desa pemilik tanah. Hak gaduh atas
tanah dapat di hibah c¢leh si pemegang
hak tersebut, selama ia masih hidup;
setelah i1a meninggal dunia, hak gaduh
itu kembali lagi kepada desa”.

b. Putusan Mahkamah Agung No.339/K/Sip/-
1969, tentang” Menguasai tanah lebih
dari 30 tahun tanpa gangguan, tidak
dengan sendirinya membuat orang yang
menguasainya menjadi pemilik, karena
tanah yang bersangkutan masih terdaftar
atas nama pemiliknya”

Berdasarkan hal tersebut, maka untuk waktu

sekarang dan masa mendatang hukum tanah

adat vyang mengatur masaiah tanah per-
seorangan akan tetap berlaku selama belum
dikeluarkan Peraturan-perundangan vang
mengaturnya. Pihak pengadilan masih mem-
punyai peranan dalam menemukan dan meru-
muskan kaidah-kaidah hukum tanah adat
melalui vyurisprudensi. (Oleh sebab itu

dalam perkembangannya, hukum tanah adat
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pukan saja diatur berdasarkan aturan tidak
tertulis, tetapi Jjuga dalam Dbentuk ter-
tulis.

Dahulu sebelum era reformasi bergu-
lir, persekutuan hukum adat (adatrechst
gemeenschap) sebagal pemegang hak ulayat
sudah mulai kabur, sejak status pemerin-
tahan desa berubah sebagai unit adminis-
trasi pemerintahan negara. Dalam kondisi
yang demikian dapat timbul kesan bahwa
yang dimaksud tanah ulayat sudah tidak ada
lagi karena pemegang haknya tidak ada.

Setelah era reformasi, yang antara
lain ditandai oleh bangkitnya semangat dan
tuntutan daerah kepada pemerintah pusat
agar daerah diberi otonomi yang seluas-
iuasnya untuk mengatur daerahnya sendiri,
sudah mulai diperhatikan. Perhatian itu
antara lain upaya pemerintah melalui
Menteri Negara Agraria/ Kepala BPN yang
telah mengeluarkan Peraturan Meneg Agra-
ria/Ka.BPN No. 5 tentang Pedoman Penyele-
saian Sengketa Hak Ulayat Masya-rakat

Hukum Adat. Selain itu juga diterbitkan UU
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No.22 Tahun 1999 tentang Pemerintah
Daerah, yang mana UU ini terlihat selang-
kah lebih maju dari UU No.5/1974. Pera-
turan Pelaksanaan Uy tersebut yaitu
Keputusan Menteri Dalam Negeri No.64 Tahun
1999 tentang Penyelenggaraan Pemerintah
Desa secara eksplisit mengakui keberadaan
lembaga-lembaga adat yang ada di desa dan
peran lembaga tersebut untuk turut
mengambil bagian dalam membuat keputusan
desa.

Hukum adat dijadikan sebagai dasar,
dalam pembentukan UUPA, dan pelengkap
dalam pelaksanaannya, namuh dalam praktek-
nya perlindungan hukum tanah adat khusus-
nya pengaturan tentang tanah ulayat masih
kurang. Sungguhpun peranan hukum adat
tentang tanah kelihatan semakin melemabh,
namun pada sisi lain ketentuan hukum adat
mengatur hubungan perseorangan masih tetap
beriaku sepanjang belum diatur dan ter-

Jangkau oleh UUPA.
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A.3.Hak Ulayat Dalam Masyarakat Hukum Adat

A.3.1.Hak Ulayat

Hak Ulayat menurut ketentuan UUFA

vang di sebutkan dalam Pasal 3 menjelas-

kan bahwa

“Dengan mengingat ketentuan-ketentuan

dalam pasal 1 dan 2, pelaksanaan hak

ulayat dan  hak-hak serupa

masyarakat-masyarakat hukum adat,
jang menurut kenyataan masih ada,
sedemikian rupa sehingga sesuail
kepentingan nasional dan negara,
berdasarkan atas persatuan bangsa serta
tidak boleh bertentangan dengan Undang-

undang dan Peraturan- peraturan lain yang

lebih tinggi.”

Peraturan Menteri Negara Agraria/ Kepala

Badan Pertanahan Nasional Nomor 5 Tahun

1999 dalam pasal 1 ayat(2)

pengertian tentang hak ulayat yaitu :

“Hak Ulayat adalah kewenangan yang menu-
rut adat dipunyal oleh masyarakat hukum
adat tertentu atas wilayah tertentu yang

merupakan lingkungan hidup para warganya
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untuk mengambil manfaat dari sumber daya
alam, termasuk tanah dalam wilayah ter-
sebut, bagi kelangsungan hidup dan kehi-
dupannya, yang timbul dari hubungan seca-
ra lahiriah dan batiniah secara turun-
temurun dan tidak terputus-putus, antara
masyarakat hukum adat tersebut dengan
wilayah yang bersangkutan.”

Ter Haar memberi pengertian tentang
hak wulayat vyaitu hak dari masyarakat
hukum untuk menggunakan tanah-tanah yang
ada dilingkungan wilayahnya, bagi kepen-
tingan masyarakat hukum, dan para ang-
gotanya dan dapat juga untuk kepentingan
orang asing setelah mendapat ijin dari
masyarakat hukum yang bersangkutan.'”

Tanah vang merupakan wilayah yang
dikuasai oleh hak ulayat disebut Lingku-
ngan Ulayat. Di Bali di kenal dengan:

Prabumian, di Jawa: Wewenang , Batak:

7

Ter Haar,

Lop. cit. hal. 57.
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Golat dan di Ambon dikenal dengan
Patuanan.'?

Masyarakat hukum adat yang mempunyai
hak uiayat tersebut, dapat menerapkan hak
tersebut balk ke dalam maupun ke luar.
Atas dasar kekuatan berlakunyz ke 1luar,
masyarakat hukum adat sebagai satu kesa-
tuan mempunyai hak untuk menikmati tanah
tersebut, dan menolak pihak luar untuk
melakukan hal vyang sama, dan sebagail
satu-kesatuan harus Dbertanggung Jjawab
terhadap perilaku menyeleweng yang di-
lakukan oleh orang asing di dalam ling-
kungan wilayahnya. Atas dasar berlakunya
ke dalam masyarakat hukum dapat mengatur
masing-masing anggota masyarakat dalam
melaksanakan haknya, sesual dengan bagi-
annya. Hal ini dilakukan dengan cara mem-
batasi peruntukan bagi hak-hak pribadi,

serta menarik bagian tanah tertentu dari

® pijaren Saragih, Pengantar Hukum Adat Indonesia, Penerbit

Transito Bandung, 1980, hal. 82.
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hak menikmati secara pribadi, untuk
kepentingan masyarakat hukum adat .
Hak ulayat sebagai hak persekutuan
atas tanah vyang dikenal ‘dengan istilah
Beschikingrecht atau hak yasan/comunal
bezitrecht mempunyai ciri-ciri sebagail
berikut
1. Hanya persekutuan hukum itu sendiri
beserta para warganya yang berhak
dengan bebas untuk memanfaatkan tanah-
tanah vang ada di lingkungan wila-
yahnvya.

2. Orang luar hanya boleh mempergunakan
tanah itu atas 1ijin penguasa perseku-
tuan tersebut, tanpa ijin dianggap

melakukan pelanggaran.

3. Warga persekutuan hukum boleh mengam-

bil manfaat dari wilayah hak ulayat
untuk keperluan keluarganya. Jika
dimanfaatkan untuk keperluan orang

lain maka warga persekutuan tersebut

19 Soerjono Soekanto dan Soleman B. Taneke, Loc. cit.
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dipandang sebagal orang asing sehingga
harus mendapat 1ijin terlebih dahulu.
Orang asing hanya diperkenankan me-
ngambil manfaat dari wilayah hak ula-
vat atas ijin dari kepala persekutuan
hukum dengan disertail pembayaran
upeti/mesi kepada persekutuan hukum.

4. Persekutuan hukum bertanggung Jjawab
atas segala hal vyang terjadi di
wilayah persekutuan terutama tindakan
yang melawan hukum.

5. Hak ulayat tidak dapat dilepaskan, di
pindah tangankan, atau diasingkan
untuk selamanya.

6. Hak wulayat juga meliputi tanah vyang
sudah digarap dan telah diliputi hak
perseorangan. ??

Hak ulayat disebut juga dengan hak purba

yvaitu suatu hak dari suku, clan, gens,

stam, atau serikat desa-desa, atau
biasanya sebuah desa saja, untuk mengua-

sal seluruh tanah seisinya dalam lingku-

**Imam Sudiyat, Hukum Adat Sketsa Asas, Penerbit Liberty,
Yogyakarta,1978,hal 2-3.
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ngan wilayahnya. Hak ulayat dibatasi oleh
adanya hak perseorangan atas tanah. Jika
hak milik perseorangan atas tanah sangat
kuat maka hak ulayat semakin iemah. Seba-
liknya jika hak ulayat semakin kuat maka
hak perseorangan semakin lemah. Jadi
antara hak perseorangan dengan hak ulayat
selalu ada pengaruh timbal balik. Makin
banyak usaha vyang dilakukan seseorang
atas sebidang tanah, semakin erat pula
hubungannya dengan tanah tersebut dan
semakin kuat pula haknya terhadap tanah
itu. Dan sebaliknya kekuasan hak ulayat
terhadap tanah tersebut semakin ber-
kurang.

Sekuat apapun hak perseorangan atas
tanah, tetap saija terikat oleh hak ula-
yvat. Misalnya tanah adat tersebut tidak
diusahakan lagi/jika sebidang tanah
ayahan ditinggalkan dan tidak diusahakan
lagi sehingga kembali menjadi semak
belukar atau hutan, maka hal 1ini akan
mengakibatkan hilangnya hak seseorang

atas tanah tersebut. Tanah itu kemudian
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kembali menjadi hak desa adat, dan boleh
diusahakan oleh anggota masyarakat hukum
adat lainnva.

Dalam hal ini hukum adat sudah me-
ngenal arti fungsi sosial dari hak-hak
atas tanah. Sebab jika tamah ditinggalkan
dalam keadaan terlantar/tidak diusahakan
lagi, maka hal ini sangat bertentangan
dengan fungsi sosial tanah. Hak atas
tanah tersebut menurut hukum adat tidak
hanya memberi wewenang tetapi juga mem-
bebankan kewajiban kepada anggota masya-

rakat yang mengusahakan tanah tersebut.?!

A.3.2 . Kekuatan Hak Ulayat Berlaku ke dalam

Kewzjiban yang utama Penguasa adat
yang bersumber pada Hak Ulayat ialah
memelihara kesejahteraan dan kepentingan
anggota-anggota masyarakat hukumnya, men-
jaga Jjangan sampal terjadi perselisihan
mengenal penguasaan dan pemakaian tanah

dan kalau terjadi sengketa ia wajib

21

Imam Sudiyat, Ibid.
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menyelesaikannya®®. Berhubung dengan tang-
gung jawabnya mengenai kesecjahteraan ma-
syarakat hukumnya maka pada asasnya pe-
nguasa adat tidak diperbolehkan meng-
asingkan seluruh atau sebaglan tanah
wilayahnya kepada siapapun. Penguasa
adatpun berwenang untuk menunjuk hutan-
hutan tertentu sebagal hutan cadangan,
vang tidak boleh dibuka oleh siapapun. Ia
berwenang pula menunjuk tanah-tanah ter-
tentu untuk dipakai guna keperluvan umum/-
keperluan bersama. Misalnya untuk kubu-
ran, tempat penggembalaan, masjid dan
lain-lainnya.

Para anggota masyarakat hukum adat
mempunyai keleluasaan untuk membuka dan
mempergunakan tanah yang termasuk lingku-
ngan wilayvah masyarakat hukumnya. Tetapi
untuk menjaga Jangan sampai terjadi
bentrokan dengan anggota-anggota lainnya,

misalnya tanah vang akan dibuka itu juga

# Boedi Harsono, Hukum Agraria Indonesia, 1999. hal .186.
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akan dibuka pula oleh seorang anggota

-lain, sebelum membuka tanah i1a harus

memberitahukan hal itu kepada penguasa
adatnya. Pemberitahuan tersebut lbukan
bersifat permintaan ijin membuka tanah.
Untuk membuka tanah ia tidak diharuskan
membayar sesuatu. Usaha-usaha yang bisa
didirikannya atas tanah ialah misalnya:
ladang, kebun, sawah, perumahan dan lain-
lain. Masing-masing itu ,menurut hukum
adat mempunyali hukumnya vang khusus.
Tanah yang diusahakannya itu dapat dikua-
sainya dengan hak pakai, tetapl ada juga
masyarakat hukum adat yang memungkinkan
tanah yang dibuka tersebut dipunvai
dengan hak milik. Hal itu tergantung pada
kenyataan apakah tanah itu dikuasai dan
diusahakannya secara terus-menerus atau-
kah hanya untuk sementara saja.

Seorang anggota masyarakat hukum
adat juga dengan leluasa, tanpa diharus-—
kan meminta izin atau Jjuga dengan
leluasa, dapat mengambil hasil hutan,

hasil sungai atau rawa-rawa, berburu dan
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lain sebagainya, asal hasilnya itu
diperuntukkan bagi pemenuhan kebutuhan
diri sendiri dan keluarganya. Kalau hasil
yang diperolehnya itu diperuntukkan per-
dagangan, maka 1a dJdiperlakukan sebagail
orang asing dan di haruskan menyerahkan
sepersepuluhnya kepada penguasa adatnya.
Kalau seorang anggota masyarakat hukum
adat meninggalkan anhlil warls, maka masya-
rakat Thukum-nyalah vyang menjadi ahli
waris. Kalau ia mempunyai tanah milik,
tanah itu Jjatuh menjadi milik masyarakat

hukum adatnya.

A.3.3.Kekuatan Hak Ulayat berlaku ke luar

Hak ulayat dipertahankan dan dilak-
sanakan oleh penguasa adat masyarakat
hukum adat yang bersangkutan. Qrang-orang
asing, artinya orang-orang bukan warga
masyarakat hukum adat yang bersangkutan,
yang bermaksud meﬁgambil hasil hutan,
_berburu atau membuka hutan, dilarang
masuk lingkungan tanah wilayah suatu

masyarakat hukum adat, =~ tanpa ijin
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penguasa adatnya. Untuk itu wajib mem-
berikan kepadanya barang sesuatu, yang
disebut .pengisi adat?®. Dengan ijin
Penguasa adat itu ia dapat membuka tanah
untuk berladang atau dijadikan kebun
tanaman muda, yaitu kebun yang ditanami
dengan tanaman vyang tidak memerlukan
waktu lama untuk dipungut hasilnya. Sebab
orang-orang asing hanya boleh menguasa:i
atau mengerjakan tanah yang dibukanya itu
selama satu panen saja. Tanah yang telah
dibuka itu dikuasainva dengan hak pakai.
Orang asing tidak boleh mempunyai tanah
dengan hak milik. Demikian itu didaerah-
daerah dimana hak ulayatnya masih kuat.
Orang asing dengan ijin penguasa adat
diperbolehkan mengambil hasil  hutan,
berburu dan lain sebagainya. Dari hasil
vang diperclehnya darli pengusahaan tanah
atau pengambilan hasil hutan itu, ia

harus menyerahkan sebagian (biasanya

23

Boedi Harsono, Ibid.
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sepersepuluh) kepada Penguasa adat
tersebut. Seorang asing vyang membuka
tanah atau mengambil hasil tanpa izin
melakukan suatu tindak pidana menurut
hukum adat (maling tanah atau maling

hutan).

A. 3.4 _Hubungan  Hak Ulayat dengan hak-hak

perseorangan.

Antara hak ulayat dan hak-hak per-
orangan selalu ada pengaruh timbal-balik.
Makin banyak usaha yang dilakukan sese-
orang atas suatu bidang tanah, makin
eratlah hubungannya dengan tanah vyang
bersangkutan dan makin kuat pula haknya
atas tanah tersebut. “Menurut Hukum Adat
Karo sebidang taneh”kesain” yaitu sebi-
dang tanah kosong, vang letaknya dalam
kampung, bisa menjadi hak milik perse-
orangan, setelah tanah itu diusahai
secara intensif oleh seorang penduduk

kampung  itu”.®*® Dalam hal demikian

24

Scebekti-Tamara : 1961, Kumpulan Putusan Mahkmah Agung

mengenai Hukum Adat, Gunung Agung, Jakarta, hal 222.
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kekuatan Hak Ulayat terhadap tanah itu
menjadi berkurang. Akan tetapi menurpt
hukumnya vyang asli, bagaimana juga kuat-
nya, hak persecorangan atas tanah itu
tetap terikat oleh Hak Ulayat. Dalam pada
itu di banyak daerah hak-hak perseorangan
sudah sedemikian kuatnya, hingga kekuatan
Hak Ulayat menurut kenyataannya sudah
hilang atau hampir-hampir tak terasa
lagi. Tetapl dimana Hak Ulayat masih
kuat, sewaktu-waktu hubungan orang dengan
tanahnya menjadi kendor, misalnya tidak
diusahakan lagi, Hak Ulayat menjadi kuat
kembzli, sehingga tanahnya kembali ke
dalam kekuasaan penuh masyarakat hukum
adat yang bersangkutan.

‘ Jika sebidang tanah tidak diusahakan
lagi hingga kembali menjadi hutan atau
tumbuh belukar diatasnya, hal itu bisa
mengakibatkan hilangnya hak atas tanah
vang bersangkutan. Tanah tersebut
kemudian boleh diusahakan oleh anggota
masyarakat lainnya. Teranglah bahwa hukum

adat mengenal isi pengertian fungsi
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sosial dari hak-hak atas tanah yang
merupakan perwujudan dari unsur keber-
samaan, harus sesuai dan sejiwa dengan
Pasal 6 dari UUPA mengandung artli bahwa
hak atas tanah apapun yang ada pada
seseorang atau badan hukum, tidaklah
dapat dibenarkan bahwa tanahnya itu akan
dipergunakan kalau hak itu menimbulkan
kerugian bagi masyarakat. Penggunaan
tanah harus disesuaikan dengan keadaan
dan sifat dari pada haknya, hingga ber-
manfaat baik bagi kesejahteraan dan keba-
hagiaan yang mempunyal maupun bermanfaat
pula bagli masyarakat dan Negara. Tetapi
dalam pada itu ketentuan tersebut tidak
berarti, bahwa kepentingan perseorangan
akan terdesak sama sekali oleh kepen-
tingan umum (masyarakat).®® Para warga
masyarakat diberi kemungkinan untuk
membuka, menguasal dan menghaki tanah
bukan sekedar untuk dipunyai, melainkan

dengan tujuan untuk diusahakan Dbagi

25 Sajuti Thalib, Hubungan Tanah Adat dengan Hukum Agraria di
Minangkabau, Penerbit Bina Aksara, 1985,hal. 24.
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pemenuhan kebutuhan mereka masing-masing.
Adalah bertentangan dengan fungsi sosial-
nya kalau tanah vyang mestinya diusahakan
dibiarkan dalam keadaan terlantar. Hak
atas tanah menurut hukum adat tidak hanya
memberi wewenang, tetapi Jjuga meletakkan
kewajiban kepada vyang empunya untuk

mengusahakan tanah.

B. Konsepsi Tentang Tanah Adat di Bali.

B.l. Pegertian Tanah Adat di Bali.

Tanah adat merupakan hal vyang sangat
penting bagi kehidupan masyarakat adat, karena
tanah dapat memberinya penghidupan dan Jjuga
sebagai tempat tinggal. Sebelum menyinggung
tentang pengertian tentang tanah adat, ada
baiknya penulis wuraikan tentang pengertian
tanah sebagaimana yang tercantum dalam UUPA
yaitu Pasal 4 ayat (1) yang menjelaskan bahwa
tanah hanyalah permukaan bumi vyang dapat
dipunyai dan diberikan baik sendiri maupun
bersama-sama dengan orang lain serta badan
hukum. Pasal ini merupakan pelaksanaan lebih

lanjut dari Pasal 2 tentang hak menguasai dari
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